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Lampiran 13A.Contoh intisari yang dijilid menjadi satu dengan skripsi:

Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toleransi isolat rhizobakteri yang
diujikan dalam kondisi cekaman osmotik glukosa pada konsentrasi 10% dan
25% dalam dua macam medium yang berbeda, yaitu medium lengkap LB
(Luria Bertani) dan medium minimal M63. Toleransi isolat terhadap perlakuan
yang diberikan diamati dari tingkat pertumbuhannya selama 24 jam, kemudian
dilakukan analisis metabolit sel yang dihasilkan dengan menggunakan GC-
MS (Gas Chromatography Mass Spectrophotometer) dan analisis protein
menggunakan SDS-PAGE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat Al-19
dapat tumbuh dengan baik pada medium LB dalam kondisi cekaman glukosa
10% dan 25%. Sebaliknya, dalam medium minimal M63 dengan cekaman yang
sama, diketahui pertumbuhan sel lebih lambat dibanding dengan pertumbuhan
pada medium LB. Hasil analisis metabolit sel dengan GC-MS menunjukkan
bahwa senyawa metabolit yang disintesis dalam medium LB lebih beragam
dibanding dengan senyawa yang disintesis dalam medium minimal M63. Di
dalam medium LB dapat diidentifikasi terdapat 10 senyawa metabolit spesifik,
sedangkan pada medium M63 hanya ada 7 senyawa spesifik. Di samping itu
juga diketahui bahwa ada satu senyawa yang selalu disintesis pada saat isolat
rhizobakteri ditumbuhkan dalam medium LB maupun M63 dengan cekaman
osmotik 10% dan 25%, yaitu octadecanoic acid, methyl ester. Hasil analisis
dengan SDS-PAGE menunjukkan bahwa pada perlakuan kontrol dan cekaman
osmotik terekspresikan 9 protein, sedangkan dalam medium M63 hanya ada 3
protein baru yang diekspresikan.

Kata kunci :rhizobakteri, cekaman osmotik, metabolit, profil protein.
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Lampiran 13B.Contoh intisari lepas:

Intisari

TANGGAPAN FISIOLOGIS RHIZOBAKTERIOSMOTOLERAN
TERHADAP CEKAMAN OSMOTIK

Amalia Kartika Sari, Triwibowo Yuwono, Sebastian Margino

Jurusan Mikrobiologi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toleransi isolat rhizobakteri yang
diujikan dalam kondisi cekaman osmotik glukosa pada konsentrasi 10% dan
25% dalam dua macam medium yang berbeda, yaitu medium lengkap LB
(Luria Bertani) dan medium minimal M63. Toleransi isolat terhadap perlakuan
yang diberikan diamati dari tingkat pertumbuhannya selama 24 jam, kemudian
dilakukan analisis metabolit sel yang dihasilkan dengan menggunakan GC-
MS (Gas Chromatography Mass Spectrophotometer) dan analisis protein
menggunakan SDS-PAGE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat Al-19
dapat tumbuh dengan baik pada medium LB dalam kondisi cekaman glukosa
10% dan 25%. Sebaliknya, dalam medium minimal M63 dengan cekaman yang
sama, diketahui pertumbuhan sel lebih lambat dibanding dengan pertumbuhan
pada medium LB. Hasil analisis metabolit sel dengan GC-MS menunjukkan
bahwa senyawa metabolit yang disintesis dalam medium LB lebih beragam
dibanding dengan senyawa yang disintesis dalam medium minimal M63. Di
dalam medium LB dapat diidentifikasi terdapat 10 senyawa metabolit spesifik,
sedangkan pada medium M63 hanya ada 7 senyawa spesifik. Di samping itu
juga diketahui bahwa ada satu senyawa yang selalu disintesis pada saat isolat
rhizobakteri ditumbuhkan dalam medium LB maupun M63 dengan cekaman
osmotik 10% dan 25%, yaitu octadecanoic acid, methyl ester. Hasil analisis
dengan SDS-PAGE menunjukkan bahwa pada perlakuan kontrol dan cekaman
osmotik terekspresikan 9 protein, sedangkan dalam medium M63 hanya ada 3
protein baru yang diekspresikan.

Kata kunci :rhizobakteri, cekaman osmotik, metabolit, profil protein.
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Lampiran 14 A. Contoh Abstract yang dijilid menjadi satu dengan skripsi:
Abstract

Most nitrate reduction process in water is denitrification, using nitrate
and nitrite which are subsequently converted into nitrogen gases. Denitrifying
bacteria is a group of nitrate reductor, which has non-fermentative characteristics
to degrade organic compounds under anaerob and aerob environmental condition.
Utilization of nitrate as electron acceptor by this group bacteria may decrease
nitrate level in water and produce N20O (nitrrous oxide) as a by product. Samples
of mangrove sediment were obtained from Tritih mangrove habitat in Cilacap
and Desa Semat, Jepara. Microbial isolates obtained from samples of mangrove
sediment, were tested for their ability to reduce nitrate (NO3), and were analysed
qualitatively (forming nitrate and gases) and quantitatively (ability to reduce
nitrate). The purpose of this research was to obtain denitrifying bacteria and to
find out their ability to reduce nitrate. The results of thisstudy showed that the
number of nitrate reducing bacteria from Cilacap was greater than the number
from Jepara. Qualitative selection resulted in 38 isolates gave positive reaction
to the Griess reagent, while the quantitative selection resulted in 11 demonstrated
isolates of nitrate reduction. Statistical analysis showed that each isolate has a
significant effect on the decreased levels of NO3.

Key words: isolation and selection, denitrification bacteria, mangrove sediment
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Gambar 1.3Profil protein isolat bakteri M7b yang ditumbuhkan

dalam medium LB dengan variasi cekaman osmotik.

Keterangan:

LB ktrl: dalam medium LB tanpa cekaman

LB 10%: dalam medium LB dengan cekaman osmotik 10%
LB 25%: dalam medium LB dengan cekaman osmotik 25%

Panduan Skripsi Tahun 2014

45



Lampiran 17. Contoh Gambar

Log Jhunlak Sel (CFU/g tanaly)
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Gambar 1.1 Pertumbuhan isolat rhizobakteri osmotoleran
(A-82 dan M7B) dalam tanah dengan kapasitas
lapangan 80%.

Betain (mg/g sel)

Al19

M7B
Isolat

Gambar 1.2 Produksi betain oleh beberapa isolat rhizobak-
teri osmotoleran
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Lampiran 14 B. Contoh Abstract lepas:
Abstract

ISOLATION AND SELECTION OF DENITRIFYING BACTERIA FROM
MANGROVE SEDIMENT

Nur Fitriana, Sebastian Margino, Triwibowo Yuwono

Department of Agricultural Microbiology, Faculty of Agriculture,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Most nitrate reduction process in water is denitrification, using nitrate
and nitrite which are subsequently converted into nitrogen gases. Denitrifying
bacteria is a group of nitrate reductor, which has non-fermentative characteristics
to degrade organic compounds under anaerob and aerob environmental condition.
Utilization of nitrate as electron acceptor by this group bacteria may decrease
nitrate level in water and produce N20 (nitrrous oxide) as a by product. Samples
of mangrove sediment were obtained from Tritih mangrove habitat in Cilacap
and Desa Semat, Jepara. Microbial isolates obtained from samples of mangrove
sediment, were tested for their ability to reduce nitrate (NO3), and were analysed
qualitatively (forming nitrate and gases) and quantitatively (ability to reduce
nitrate). The purpose of this research was to obtain denitrifying bacteria and to
find out their ability to reduce nitrate. The results of thisstudy showed that the
number of nitrate reducing bacteria from Cilacap was greater than the number
from Jepara. Qualitative selection resulted in 38 isolates gave positive reaction
to the Griess reagent, while the quantitative selection resulted in 11 demonstrated
isolates of nitrate reduction. Statistical analysis showed that each isolate has a
significant effect on the decreased levels of NO3.

Key words: isolation and selection, denitrification bacteria, mangrove sediment
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Lampiran 15. Contoh Urutan Pemberian Nomor

I. PENDAHULUAN (contoh penomoran Bab)

1. Latar Belakang (contohpenomoran sub bab)

Cekaman kekeringan merupakan kendala utama bagi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman, khususnya tanaman yang dibudidayakan di lahan kering.
Hal ini disebabkan oleh pasokan air yang umumnya sangat tergantung pada
curah hujan.

2. Tinjauan Pustaka(contoh penomoran sub bab)
2.1 Cekaman kekeringan di berbagai lahan pertanian(contoh penomoran
anak sub bab)

Cekaman kekeringan adalah salah satu faktor pembatas dalam budidaya
tanaman. Cekaman kekeringan dapat disebabkan oleh: perubahan iklim, kegiatan
manusia, tutupan lahan (land cover).

2.1.1 Kekeringan di lahan perkebunan(contoh penomoran sub anak sub bab)
Kekeringan di lahan perkebunan dapat berakibat pada penurunan produksi

dan kualitas produk, misalnya pada perkebunan teh, kopi, dan lain-lain. Beberapa

pengaruh kekeringan di perkebunan teh antara lain dapat dirinci sebagai berikut:

a. Penurunan kualitas pucuk

b. Penurunan jumlah pucuk

c. Peningkatan serangan hama Empoasca sp.
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Lampiran 16. Contoh Tabel

Tabel 4.1 Luas panen (ha) padi sawah di pulau Jawa tahun 1998-2002

Provinsi 1998 1999 2000 2001 2002

DKI Jakarta 3.024 3.251 3.562 3.357 2322
Jawa Barat 2.008.212 2.011.518 2.018.155 1.728.945 1.672.478
Jawa Tengah 1.646.617 1.626.158 1.602.056 1.587.137 1.581.392
DIYogyakarta 102.027 96.189 99.519 99.150 98.049
Jawa Timur 1.620.388 1.666.013 1.666.360 1.619.739 1.597.767
Banten - - - 300.466  311.171
Total 5.380.268 5.403.429 5.389.652 5.338.794 5.263.179

Sumber : Badan Pusat Statistik (2002)
Keterangan:-:data tidak ada

Tabel 4.2 Struktur penduduk menurut umur di kecamatan Ngemplak ta-

hun 2003
Komposisi umur (th) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
0-14 13.388 28,92
15-56 25.720 55,55
>56 7.190 15,53
Jumlah 46.289 100,00

Sumber : Monografi Kecamatan Ngemplak tahun 2004
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